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PERSEMBAHAN

Sembah sujudku serta rasa syukur Repaa-Mu ya Rabb, atas segala nikmat
dan karunia-Mu, dengan cinta, kasih dan sayang-Mulah hamba bisa
bertahan hingga saat ini. Dengan izin dan itmu-Mu hamba mampu
melewati semua ini

Ya Rabbi...
Engkau Yang Maha Mengetahui
Engkau Yang Maha Pengasih dan Penyayang

Terangi hamba dikegelapan dengan cahaya-Mu yang terang benderang.
Berikanlah hamba semangat untuk berjuang menuntut ilmu dijalan yang
benar. Tunjukkan jalan lurus-Mu kepada hamba dalam melakukan
kebaikan dunia dan akhirat.

Sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb dengan
selesainya karvya tulis ini ku persembahkan karya tulis ini untuk
Ayahanda tercinta NGATIMAN dan Ibundaku tersayang DARIATI
yang selalu mendo’akan, mencurahkan kasih sayang dan berkorban demi
tercapainya cita-citaku. Jadikanlah karya tulis ini menjadi langkah awal
hamba dalam menggapai mimpi-mimpi

Terimakasih...

Teruntuk Bapak Dr. Arsyadi Al, S.Pt., M.Agr,Sc dan Ibu drh. Rahmi
Febriyanti, M.Sc selaku dosen pembimbingku atas ilmu, bimbingan serta
arahan yang diberikan berilah rahmat dan kasih sayang-Mu Repada
mereka sebagaimana mereRa mengasihi dan menyayangiku

Aamiin...

‘dia memberikan hitkmari (ilmu yanyg berguna) kepada siapa yang
dikenrendaki-Niya. Baranyg siapa yang mendapat fikmali itu.
sesunggufinya ia telafi mendapat kebijjakan yanyg banyak.Dan tiadalah
yang meneriona peringatan melainkan orang-orang yang berakal”

(Q. S. Al-Bagarah: 269)

“Belajar, Sabar dan Tawakal”
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PELAKSANAAN PROGRAM SISTEM INTEGRASI SAPI
DAN KELAPA SAWIT (SISKA) DI KABUPATEN KAMPAR

Fahrul Septianto (11980112655)
Di bawah Bimbingan Arsyadi Ali dan Rahmi Febriyanti

INTISARI

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit (SISKA) merupakan pola integrasi
pengembangan ternak sapi potong yang dibudidayakan di lahan perkebunan
kelapa sawit. Manfaat penerapan sistem integrasi sapi dan kelapa sawit adalah
tersedianya sumber pakan bagi ternak dari limbah kebun sawit, sebaliknya limbah
sapi berpotensi menyediakan pupuk untuk tanaman sawit. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pelaksanaan program SISKA, untuk mengetahui faktor
penghambat dan pendukung pelaksanaan program SISKA, untuk mengetahui
penerapan teknologi serta untuk mengetahui model pemeliharaan sapi yang
terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Kampar. Pengumpulan
data menggunakan metode survei dengan teknik wawancara. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan Sebanyak (75,67%)
responden yang terlibat dalam penelitian ini, telah menjalankan program sistem
integrasi sapi dan kelapa sawit, yang secara umum petani/peternak yang
menjalankan SISKA berjenis kelamin laki-laki dalam usia produktif dengan
tingkat pendidikan rata-rata Sekolah menengah Atas. Pekerjaan utama adalah
sebagai petani kebun sawit yang umumnya pendatang. Secara umum sudah
tergabung dalam kelompok tani. Sebagian kecil petani telah menerapkan
teknologi seperti mesin cacah, fermentasi limbah sawit, pembuatan kompos dan
fermentasi urin. Sistem pemeliharaan yang dijalankan pada program SISKA di
Kabupaten Kampar umumnya sistem ekstensif. Faktor penghambat dalam
menjalankan program SISKA vyaitu tidak semua perusahaan memberikan izin
untuk pemeliharaan/pengembalaan ternak sapi di perkebunan kelapa sawit dengan
masih adanya anggapan bahwa ternak dapat menyebakan pemadatan tanah (soil
compaction), merusak tanaman sawit dan merusak pasar pikul. Faktor pendukung
dalam menjalankan program SISKA vyaitu tersedianya lahan pengembalaan,
produktivitas ternak meningkat dan tersedianya pakan ternak berkelanjutan.

Kata kunci: Kabupaten Kampar, Kelapa sawit, Limbah sawit, Limbah sapi,
Pemeliharaan sapi, Program pemerintah, Sistem integrasi
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IMPLEMENTATION OF CATTLE AND OIL PALM INTEGRATION
SYSTEM PROGRAM AT KAMPAR DISTRICT

Fahrul Septianto (11980112655)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

The cattle and oil palm integration system (SISKA) is an integrated pattern for the
development of beef cattle cultivated on oil palm plantations. The benefit of
implementing an integrated cattle and oil palm system is that it provides a source
of feed for livestock from palm oil plantation waste, whereas cow waste has the
potential to provide fertilizer for oil palm plantations. The purpose of this study
was to find out the implementation of the SISKA program, to find out the
inhibiting and supporting factors for the implementation of the SISKA program, to
find out the application of technology and to find out the cattle rearing model that
is integrated with oil palm plantations in Kampar Regency. Data collected using a
survey method with interview techniques. The data obtained were analyzed
descriptively. The results showed that as many as (75.67%) of the respondents
involved in this study had run the cow and oil palm integration system program,
in general the farmers/breeders who ran SISKA were male in productive age with
an average education level Senior High School. The main job is as an oil palm
farmer who is generally a migrant. In general, they are members of farmer
groups. A small number of farmers have applied technologies such as chopping
machines, palm waste fermentation, composting and urine fermentation. The
maintenance system implemented by the SISKA program in Kampar District is
generally an extensive system. The inhibiting factor in carrying out the SISKA
program was that not all companies gave permits for the maintenance/grazing of
cattle in oil palm plantations with the notion that livestock can cause soil
compaction, damage oil palm plantations and damage the pikul market. While the
supporting factors in carrying out the SISKA program are the availability of
grazing land, increased livestock productivity and the availability of sustainable
animal feed.

Keywords: Kampar Regency, Oil palm, Palm waste, Cow waste, Cattle rearing,
Government program, Integration system.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan perkebunan kelapa sawit pada tahun 2022 seluas
15.380.981 ha (BPS Indonesia, 2022), luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan jumlahnya mencapai 14.586.597
ha pada tahun 2020, 14.663.416 ha pada tahun 2021 dan 15.380.981 pada tahun
2022. Pulau Sumatera dan Kalimantan menjadi pusat perkebunan kelapa sawit
yang luas yaitu berkisar 90% perkebunan kelapa sawit terdapat pada dua pulau
tersebut (Purba, 2017).

luas perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau pada tahun 2022 sekitar
2.594.227 ha atau sebanyak 16,86% dari total luas perkebunan kelapa sawit yang
ada di Indonesia (BPS Provinsi Riau, 2022). Sektor perkebunan kelapa sawit di
Provinsi Riau juga mengalami peningkatan, berdasarkan data (BPS Provinsi Riau,
2022) luas lahan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau selama lima tahun
terakhir cenderung mengalami peningkatan. Kenaikan tersebut berkisar antara
1,28% sampai dengan 22,50% per tahun. Pada tahun 2016 lahan perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Riau tercatat seluas 2,01 juta ha, kemudian meningkat
menjadi 2,21 juta ha, pada tahun 2017 yang berarti terjadi penambahan sekitar
9,78%. Pada tahun 2018 luas areal perkebunan kelapa sawit naik sebesar 22,50%
dari tahun 2017 menjadi 2,71 juta ha. Selanjutnya, pada tahun 2019 luas areal
perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan sebesar 1,28% dan perkiraan
meningkat pada tahun 2020 sebesar 1,28%, kemudian pada tahun 2020 meningkat
menjadi 2,85 juta ha dan tahun 2021 mencapai 2,86 juta ha.

Areal perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu lokasi ideal untuk
menjalankan usaha pengembangan ternak sapi. Perkebunan kelapa sawit dapat
berpotensi sebagai penyediaan area untuk sumber rumput atau pakan. Perkebunan
kelapa sawit juga menghasilkan limbah yang dapat digunakan sebagai pakan
ternak sapi (Ojaba dkk, 2021). Limbah dari perkebunan kelapa sawit seperti
pelepah daun kelapa sawit, bungkil sawit, cangkang sawit, solid dan tandan
kosong (BPTP Bangka Belitung, 2018). Selain menghasilkan produk samping,
perkebunan kelapa sawit juga menghasilkan hijauan antar tanaman (HAT) yang

bisa dimanfaatkan sebagai pakan sapi meliputi rumput alam atau gulma (Utomo
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dan Widjaja, 2012). Rumput alam atau gulma perkebunan bervariasi sesuai iklim,
jenis tanah, naungan, jenis tanaman budidaya, kultur teknis serta riwayat
penggunaan tanah sebelum ditanami (Efizal., 2014). Syafirudin (2011),
melaporkan jenis hijauan yang terdapat di bawah perkebunan kelapa sawit yang
dominan adalah Axonopus compressus atau papaitan. Dalam satu hektar
perkebunan kelapa sawit diperkirakan mampu memproduksi berupa rumput
lapang sebanyak 5.282,74 kg/tahun bahan kering (Afrizal dkk. 2014).

Usaha peternakan sapi potong baik pengemukan dan pembibitan
menghasilkan limbah berupa kotoran feses dan urin. Satu ekor sapi dalam sehari
dapat menghasilkan feses segar sebanyak 15-12 kg dan urine sebanyak 10-15 liter
(Swastike dkk, 2015). Feses dan urin sapi mengandung unsur hara seperti karbon
(C), Nitrogen (N), Kalium (K) dan Phospor (P) yang dapat membantu memenuhi
unsur hara yang dibutuhkan oleh kelapa sawit (Husnain dkk., 2015). Menurut
Ojaba dkk (2021) kuantitas, kualitas dan kontiunitas ketersediaan pakan sangat
penting diperhatikan dalam rangka peningkatan populasi dan produksi daging
ternak ruminansia.

Lahan perkebunan kelapa sawit yang luas ini menjadi potensi yang besar
untuk pengembangan ternak sapi potong dengan menerapkan sistem integrasi atau
dikenal dengan istilah SISKA (sistem integrasi sapi sawit). SISKA adalah
kegiatan pemeliharaan sapi di area perkebunan kelapa sawit tanpa mengurangi
aktivitas dan produktivitas tanaman. Kegiatan ini saling menguntungkan antara
pemeliharaan sapi dan pemeliharaan kelapa sawit yaitu limbah kotoran ternak
dimanfaatkan sebagai pupuk untuk kelapa sawit (Edwina dkk, 2019).

Model pemeliharaan ternak sapi yang terintegrasi dengan kebun kelapa
sawit ada 3 yaitu intensif, ekstensif dan semiintensif. Model pemeliharaan intensif
adalah sistem pemeliharaan sapi yang di kandangkan selama 24 jam dan diberi
pakan hijauan serta hasil samping perkebunan kelapa sawit (pelepah, bungkil inti
sawit dan solid). Semiintensif merupakan model pemeliharaan dengan cara
melepaskan sapi di bawah perkebunan kelapa sawit pada siang hari dan di
kandangkan pada sore hari. Model pemeliharaan ekstensif merupakan

pemeliharaan sapi yang dilepaskan di dalam perkebunan kelapa sawit selama 24
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jam sapi hanya memakan hijauan liar yang ada di perkebunan kelapa sawit dan
limbah perkebunan kelapa sawit (Mathius dkk, 2017).

Salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang telah melaksanakan SISKA
adalah Kabupaten Kampar (Prestiwo dkk, 2015). Luas perkebunan kelapa sawit
yang ada di Provinsi Riau ini tersebar dibeberapa kabupaten, salah satunya adalah
Kabupaten Kampar. Kabupaten Kampar memiliki luas perkebunan kelapa sawit
seluas 226.196 atau sebanyak 8,71% dari total luas perkebunan kelapa sawit yang
ada di Provinsi Riau (BPS Riau, 2022). Kabupaten Kampar merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Riau yang telah menjalankan sistem integrasi sapi dan
kelapa sawit. Secara umum Kecamatan di Kabupaten Kampar telah melaksanakan
program SISKA, tiga diantaranya yaitu Kecamatan Tapung memiliki perkebunan
kelapa sawit seluas 34.244 ha dengan ternak sapi sebanyak 3.357 ekor,
Kecamatan Tapung Hilir memiliki perkebunan kelapa sawit seluas 37.811 ha
dengan ternak sapi sebanyak 1.126 ekor dan Kecamatan Kampar memiliki
perkebunan kelapa sawit seluas 3.292 ha dengan ternak sapi sebanyak 1.168 ekor
(BPS Kabupaten Kampar, 2021).

Penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan informasi terkait
pelaksanaan program SISKA dalam mendukung perkebunan Kkelapa sawit
berkelanjutan di Kabupaten Kampar yang akan ditujukan untuk mendukung
Intruksi Presiden No 6 tahun 2019 Tentang Rencana Aksi Nasional Perkebunan
Kelapa Sawit Berkelanjutan (RAN-KSB) dan untuk mendukung Rencana AKsi
Daerah Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Provinsi Riau tahun 2022-2024
(RAD-KSB 2022-2024). RAD KSB adalah dokumen rencana aksi untuk
pelaksanaan berbagai kegiatan dalam rangka meningkatkan produksi dan
produktivitas, nilai tambah dan daya saing komoditas kelapa sawit Riau dengan
memperhatikan aspek ekonomi, sosial, budaya dan ekologi. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian mengenai pelaksanaan program sistem Integrasi Sapi dan

Kelapa Sawit di Kabupaten Kampar.
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1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui gambaran pelaksanaan program SISKA di Kabupaten Kampar.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program SISKA di
Kabupaten Kampar.
3. Mengetahui penerapan teknologi pada program SISKA di Kabupaten Kampar
4. Mengetahui model pemeliharaan sapi di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten

Kampar.

1.3. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

10 Untuk memberikan rekomendasi pengambilan kebijakan pemerintah dalam
mendukung pelaksanaan program Sistem Integrasi Sapi dan kelapa Sawit.

2. Memberikan masukkan dalam pengembangan kebijakan Rancangan AKksi
Daerah Kelapa Sawit Berkelanjutan (RAD-KSB) di Kabupaten Kampar.

3. Memberikan informasi mengenai peran strategis SISKA sebagai program
dalam mendukung implementasi RAD-KSB Provinsi Riau Tahun 2022-2024.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

21 Kelapa Sawit

Kelapa sawit Elais guineensis jacq (Gambar 2.1) merupakan salah satu
fénaman perkebunan yang memiliki prospek industri yang sangat baik di pasar
lékal maupun pasar dunia. Hasil utama dari perkebunan kelapa sawit yaitu minyak
§awit yang dapat dijadikan sebagai bahan baku industri (Widians et al., 2019).
Pembangunan pertanian saat ini masih memiliki peranan yang sangat penting bagi
kéhidupan masyarakatnya terutama untuk usaha pertanian meliputi pangan,
ﬁprtikultura, perkebunan, peternakan dan perikanan (Prestiwo dkk, 2015).
Komoditi kelapa sawit merupakan salah satu andalan sektor pertanian dan
menjadi perhatian besar pemerintah maupun masyarakat, komoditi kelapa sawit
;’ﬁerupakan salah satu komoditi unggulan yang berperan penting bagi proses
pembangunan (Pitriani dkk, 2019). Berdasarkan kepemilikannya, perkebunan
kelapa sawit terdiri dari tiga jenis yaitu Perkebunan Besar Negara, Perkebunan
Swasta dan Perkebunan Rakyat. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang
diolah oleh rakyat dan memiliki luas lahan yang terbatas, yakni 1-10 ha (Fauzi,
2012). Tingkat produksi tanaman kelapa sawit sangat tergantung terhadap
lingkungan tempat tanaman tumbuh, apabila tanaman dapat beradaptasi dengan
baik dan mendapatkan pasokan unsur hara dan air tanpa adanya gangguan hama
dan penyakit, maka tanaman dapat menghasilkan produksi yang maksimal
(Panjaitan, 2019).

Gambar 2.1. Tanaman Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian, (2022)
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Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara baik mikro maupun
©

makro untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit sehingga
&’hpat menghasilkan produksi yang maksimal. Pemberian pupuk kelapa sawit pada
;@mumnya hanya menggunakan pupuk kimia saja, Pemberian pupuk kimia secara
berkelanjutan dapat menurunkan sifat fisik, kimia dan biologis tanah yang
t:éntunya berpengaruh terhadap perkembangan kelapa sawit, kotoran sapi terutama
feses sapi sangat berpotensi sebagai sumber bahan organik yang berperan dalam
%enjaga kesuburan tanah, sehingga dapat membantu tanaman dalam menyerap

“

hara (Mildaerizanti, 2014).

=

» Menurut Rohaeni dkk (2017), perkembangan perkebunan kelapa sawit

9ang pesat tidak saja menjadikan kesejahteraan petani meningkat, namun juga

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3did jeH

tgrjadl peningkatan produk sampingan/biomassa yang dihasilkan, produk
samplngan/blomassa ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi jika dikelola dengan
baik, namun apabila tidak dikelola dengan baik maka akan berpotensi
mengganggu produktivitas perkebunan kelapa sawit, potensi biomassa ini
merupakan peluang bagi budidaya peternakan sapi, terutama jika dilakukan
dengan pola integrasi. Menurut Purba dkk., (1997) biomassa yang dihasilkan dari
perkebunan kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai pakan, seperti pelepah sawit
(Gambar 2.2), tandan kosong (Gambar 2.3), cangkang (Gambar 2.4) dan lumpur
sawit (Gambar 2.5).

:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin) eAley yninjes neje uelibegas dinbusw Buele|q °|

Gambar 2.2 Pelepah Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
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Gambar 2.5 Lumpur Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

Gambar 2.3 Tandang Kosong Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
Gambar 2.4 Cangkang Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
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Menurut Pranata dkk., (2019), bahwa industri kelapa sawit Indonesia
mampu menyediakan pakan sapi bagi 25 juta ekor dengan menggunakan daun dan
pelepah sebagai hijauan, 19 juta ekor sapi menggunakan solid sebagai bahan
tambahan pakan ternak sapi, limbah perkebunan kelapa sawit memiliki nilai gizi
yang tinggi karena pemberian pelepah dan daun sawit sebagai substitusi hijauan
pada pakan sapi potong sampai tingkat 60% mampu meningkatkan bobot badan
ternak sapi potong dibanding hanya diberi hijauan dan lebih efisien dalam
pengunaan pakan. Kandungan nutrisi limbah perkebunan kelapa sawit yang
berpotensi sebagai HPT disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Limbah Perkebunan Kelapa Sawit

Uraian Kandungan Nutrisi dalam 100%
BK PK LK SK Abu BETN NDF ADF Hemi
selulo
sa

Daun 42,11 1123 584 3469 7,86 4451 62,37 44,98 17,39
Sawit
Pelepah 28,16 3,39 2,72 27,89 428 593 62,01 5201 10,00
Sawit
Pelepah 47,01 6,06 1,00 3457 6,49 - 67,40 49,10 18,30
Sawit
Lumpur 90,80 17,13 14,03 24,62 1855 16,47 61,46 54,32 7,14
Sawit
Lumpur 30,69 10,62 11,57 16,18 24,60 - 53,00 44,31 8,70
Sawit

Sumber:*Laboraturium  Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan UNAND Padang,
2008**Laboraturium IImu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN
SUSKA RIAU ( 2010)

Industri kelapa sawit menghasilkan banyak produk samping yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak ruminansia (Sisriyenni dkk, 2013). Hasil
penelitian Nanda dkk, (2014) bahwa penggunaan pelepah sawit berbagai level
berpengaruh nyata terhadap nilai konsumsi BK dan BO serta kecernaan BK dan
BO, sehingga pemberian pakan pelepah kelapa sawit dapat dijadikan sebagai

alternatif penganti rumput lapangan dalam pemeliharaan sapi bali.

2.2. Ternak Sapi
Sapi adalah hewan ternak anggota famili Bovidae yang dipelihara terutama
untuk dimanfaatkan dagingnya sebagai pangan manusia. Sapi potong asli

Indonesia adalah sapi potong yang sejak dahulu kala sudah ada di Indonesia yaitu
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sapi Bali Bos sundaicus (Gambar 2.6), sedangkan sapi lokal adalah bangsa sapi
d_éri luar indonesia namun sudang dikembangbiakan dan dibudidayakan di
Indonesia seperti sapi madura, Sumba Ongole, dan Peranakan Ongole (Riyanto,
2009).

Gambar 2.6 Sapi Bali
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

Menurut Mariyono dkk (2010), Sapi potong merupakan usaha peternakan
yang cukup berperan dalam agribisnis pedesaan, utamanya adalah dalam sistem
integrasi dengan subsektor pertanian dan perkebunan. Kebutuhan daging sapi di
Indonesia terus meningkat dengan rata-rata 2,76% per tahun (Kementan, 2016).
Namun peningkatan kebutuhan daging tersebut tidak diimbangi dengan
ﬁ_éningkatan produksi, populasi dan ternak, sehingga diperlukan impor daging sapi
:d_ari luar negeri (Jaya, 2019).

) Menurut Subiyanto (2010), faktor yang mempengaruhi penurunan populasi
sapi di Indonesia adalah faktor internal atau sifat alamiah ternak itu sendiri,
éeperti silent heat, lama masa kebuntingan, panjang jarak kelahiran, selain itu
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pakan berkualitas rendah, sistem
bemeliharaan yang kurang baik dan keterbatasan bibit unggul. Selain itu, faktor
kgsehatan juga mempengaruhi peningkatan produksi ternak sapi karena satu
Kendala pada pemeliharaan ternak sapi adalah kematian pada ternak sapi yang

u__rhumnya disebabkan oleh penyakit (Huitema, 1985). Keberhasilan peternakan

__bérhubungan dengan kualitas sumber daya manusia, tingkat pendidikan yang

rendah dapat menjadi faktor penghambat pola pengembangan usaha ternak
_(Rusnan dkk, 2015).
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Pemeliharan sapi menghasilkan hasil samping yang dapat memberikan

\

Juntungan pada kelapa sawit seperti urin sapi (Gambar 2.7), feses (Gambar 2.8)

dan sisa pakan yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk

(@)

Eompos maupun sumber energi, Pemberian pupuk organik berbahan dasar kotoran
sapi memiliki dampak positif yakni mampu mengurangi penggunaan pupuk kimia
él_,’riesnamurti, 2013).

=
=
=
wn
20
Gambar 2.7 Urin Sapi
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
= Gambar 2.8 Feses Sapi
= Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

=~ Kotoran sapi terutama feses sapi sangat berpotensi sebagai sumber bahan
organik yang berperan dalam menjaga kesuburan tanah, sehingga dapat membantu
tanaman dalam menyerap hara (Mildaerizanti, 2014). Pemberian kompos untuk
%naman sawit memberikan dampak positif yakni mampu mengurangi penggunaan
pupuk kimia dan mampu meningkatkan produksi TBS hingga 30-40%, urin

éﬁpisahkan untuk diolah secara khusus sebagai bahan utama pembuatan pupuk

10
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organik cair, Sementara feses dan sisa pakan dicampur untuk dijadikan bahan
utama pembuatan pupuk organik dalam bentuk padat/serbuk (Mathius, 2017).
Menurut Irwin (2021) sampai saat ini produksi ternak di Indonesia masih terus
mengedepankan produktivitas ternak dan pemanfaatan kotoran sapi yang bernilai
ekonomis belum optimal. Limbah feses sapi yang dihasilkan hendaknya tidak
menjadi beban finansial melainkan produk sampingan yang bernilai ekonomi
tinggi, yang jika memungkinkan setara dengan nilai ekonomi produk daging
utama (Huda dan Wikanta, 2017).

Sapi potong dapat memanfaatkan rumput dan legum yang tumbuh di area
perkebunan, limbah pengolahan CPO (Crude Palm Oil), Tandan buah segar
(TBS) dan lumpur sawit sebagai sumber pakan, sebaliknya feses ternak sapi saat
digembalakan di lahan perkebunan kelapa sawit dapat dijadikan sumber nutrisi
bagi tanaman kelapa sawit, penggunaan pupuk organik dari kotoran sapi mampu
meningkatkan produksi kelapa sawit serta mengurangi ketergantungan

penggunaan pupuk anorganik (Bamualim dkk, 2015).

2.3. Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit

Sistem integrasi sapi dan kelapa sawit (SISKA) adalah salah satu teknologi
yang diintroduksikan kepada petani di Riau sejak tahun 2007, sistem integrasi sapi
dan kelapa sawit merupakan model kegiatan dimana pemeliharaan sapi dan
perkebunan kelapa sawit dipadukan pada suatu areal yang sama, dengan adanya
model tersebut maka terjadi keterkaitan yang saling menguntungkan (Edwina dkk,
2019). Mengintegrasikan ternak sapi dengan tanaman kelapa sawit merupakan
usaha yang sangat layak untuk peningkatan produksi ternak tanpa harus membuka
lahan baru yang ketersediaanya makin terbatas, selain perluasan perkebunan
kelapa sawit tanpa pemanfaatan produk samping yang dihasilkan akan berpotensi
menimbulkan masalah lingkungan bila tidak dikelola dengan baik (Sisriyenni dkk,
2013).

Prestiwo dkk, (2015) menyatakan di Kabupaten Kampar terdapat
keolompok tani yang telah menjalankan program integrasi sapi dan sawit dengan
memanfaatkan limbah dari kelapa sawit sebagai pakan ternak sapi, ketersediaan
vegetasi alam yang terdapat di bawah tanaman kelapa sawit, merupakan peluang

budidaya ternak khususnya sapi dengan cara digembalakan. Pengembalaan ternak

11
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di bawah tanaman kelapa sawit akan mengurangi biaya penyiangan gulma yang
ada di area kebun kelapa sawit, menggurangi biaya pemupukan pupuk organik
dengan adanya feses dari sapi yang digembala, aspek ekonomi sistem integrasi
perkebunan sawit dan ternak khususnya sapi banyak dilaporkan yaitu simbiosis
mutualistik (saling menguntungkan), dengan mengurangi biaya produksi kelapa
sawit, biaya tenaga kerja, biaya pupuk tanpa mengurangi produksi buah segar
kelapa sawit (Purwantari dkk, 2015).

Menurut Prestiwo dkk. (2015), sistem integrasi sapi-kelapa sawit dapat
meningkatkan kesejahteraan petani, karena selain petani mendapatkan hasil dari
kebun kelapa sawit petani juga mendapatkan penghasilan tambahan dari ternak
yang dipeliharanya, sistem pengembalaan rotasi yang tepat serta tingkat kepadatan
(stocking rate) yang sesuai dengan kapasitas tampung akan diperoleh sinergi yang
tepat antara sapi dan tanaman kelapa sawit.

Model pemeliharaan sistem integrasi sapi dan kelapa sawit ada 3 yaitu:
ekstensif (Gambar 2.9), semi-intensif (Gambar 2.10) dan intensif (Gambar 2.11).
Model pemeliharaan secara intensif yaitu sistem pemeliharaan ternak yang di
kandangkan selama 24 jam dan diberi pakan berupa hijauan yang berasal dari
hasil samping perkebunan kelapa sawit (pelepah sawit), pakan hasil samping
pabrik kelapa sawit (bungkil inti sawit dan solid,) konsentrat dan hijauan liar,
semiintensif merupakan pemeliharaan sapi dengan cara melepaskan sapi di bawah
perkebunan kelapa sawit pada siang hari dan di kandangkan pada sore hari serta
diberi makan berupa hijauan budidaya atau hijauan liar, sedangkan model
ekstensif merupakan pemeliharaan sapi yang dilepaskan di perkebunan kelapa
sawit selama 24 jam dimana sapi hanya memakan hijauan liar yang ada di

perkebunan kelapa sawit dan limbah perkebunan kelapa sawit (Sari dkk., 2020).
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Gambar 2.9 Pemeliharaan Ekstensif
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
Gambar 2.10 Pemeliharaan Semi Intensif
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
Gambar 2.11 Pemeliharaan Intensif
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)
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2.4. Teknologi Pengolahan Pakan dari Limbah Sawit

Menurut Husnan (2019), Potensi pelepah sawit dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ruminansia sangat besar, namun pemanfaatan terkendala dengan
rendahnya tingkat kecernaan karena kadar lignin yang tinggi. Fermentasi itu
sendiri merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia atau reaksi kimia pada
substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme
(Suprihatin, 2010).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk., (2019)
Teknologi pakan merupakan kegiatan pengolahan pakan untuk meningkatkan
kualitas nutrisi, meningkatkan daya cerna dan memperpanjang masa simpan,
teknologi yang umum digunakan dalam program SISKA adalah fermentasi
pelepah sawit (Gambar 2.12) dan wafer ternak, penggunaan pelepah sawit yang
difermentasi dapat meningkatkan performa sapi, mulai dari pertambahan bobot
badan harian, meningkatkan bobot lahir anak, serta memperpendek masa birahi
kembali pada sapi betina.

Fermentasi merupakan teknologi pakan untuk meningkatkan kualitas
pakan asal limbah, dengan melibatkan mikroorganisme untuk mendegradasi serat
kasar, mengurangi kadar lignin dan senyawa antinutrisi sehingga kecernaan nutrisi
pakan asal limbah dapat meningkat (Haq dkk., 2018). Wafer pakan ternak
merupakan satu pakan yang dibentuk menyerupai kubus melalui proses
pemadatan lewat tekanan yang tersusun dari hijauan sebagai sumber serat dan
kensentrat sebagai sumber protein yang disusun berdasarkan kebutuhan nutrisi
ternak (Yana dkk., 2018).

Pelepah sawit memiliki tekstur yang keras dan mempunyai lidi sehingga
pada proses pembuatan pakan fermentasi dan wafer pakan ternak dari pelepah
sawit diperlukan mesin cacah (Gambar 2.13) untuk membentuk pelepah sawit
menjadi ukuran yang lebih kecil dan merata (Ahmad dkk, 2019).

Hasil samping dari pengelolaan perkebunan kelapa sawit bila tidak
dimanfaatkan dan diolah akan berdampak pada pencemaran lingkungan sehingga
diperlukan teknologi zero waste (Khatun dkk, 2017). Kandungan nutrisi dari
limbah sawit yang berpotensi dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia disajikan
pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Kandungan Nutrisi Produk Samping Sawit (%)

Bahan BK  Abu PK  SK LK BEIN Ca P
wsamping

"Daun 46,18 13,4 1412 2152 437 4659 084 017
~tanpa

~lidi

“Pelepah 26,07 51 3,07 5094 1,07 3982 096 0,08
Lumpur 24,08 14,4 1458 358 14,78 16,36 1,08 0,25
“sawit

‘Bungkil 91,83 4,14 1633 36,68 649 2819 056 0,84
“Tandan 92,10 7,89 370 47,93 470 - 0,24 0,04
~kosong

_S'u_mber : Nurhayu, dkk (2015)

Selain pelepah sawit, perkebunan kelapa sawit juga menghasilkan limbah

bérupa lumpur sawit atau solid (Gambar 2.14) yang dapat dijadikan sebagai pakan

ternak. Lumpur sawit merupakan limbah yang dihasilkan dalam proses pemerasan

buah sawit untuk menghasilkan minyak sawit kasar atau CPO (Crude Palm Qil),

(Dhyani, 2021). Adapun kandungan nutrisi yang terdapat di dalam lumpur sawit

berdasarkan bahan Kkering yaitu berupa protein kasar 11,30% dan energi

metabolisme 2.020 kkal/kg (Nuraini dkk, 2016).

Gambar 2.12 Fermentasi Pelepah Sawit
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

15



¥SNS NIN

1VId ¥

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaqg wejep iUl siin} eAIey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueyjwnwnbBusw Buele|q 'z

U

:

'

)
P

¢
h
L :

-

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3d1o yey

‘nelry eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yeply uediinbuad °q

‘yejesew njens uenelun neye ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e
:lagquins ueyingaAuaw uep ueywniuesuaw edue) 1ul sin) eAley yninjes neje uelibegas dinbusw Buele|q °|

Gambar 2.13 Mesin Cacah
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

Gambar 2.14 Lumpur Sawit (Solid)
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2022)

2;.5. Teknologi Pengolahan Kompos Dari Limbah Sapi

: Menurut Tangkas dkk, (2016) Limbah peternakan merupakan sumber daya
yang sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku biogas dan
kompos. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Handiwirawan (2013), kompos
yang berasal dari kotoran sapi memiliki kandungan hara yang dapat memenuhi
kebutuhan unsur hara kelapa sawit. Kotoran sapi berpotensi dijadikan kompos
karena memiliki kandungan unsur hara yang sangat bermanfaat bagi tanaman
(Tabel 2.3).
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Tabel 2.3 Kandungan Feses Sapi Berdasarkan Bobot Badan (%)

Bobot badan N P K
277 28,1 9,1 20,0
340 42,2 13,6 30,0
454 56,2 18,2 39,9
567 70,3 22,7 49,9

Sumber : Tensi (2019).

Limbah ternak sapi merupakan hasil akhir dari usaha peternakan sapi
memiliki potensi untuk dikelola menjadi pupuk organik seperti kompos dan pupuk
organik cair (POC) yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya dukung
lingkungan, meningkatkan produksi tanaman dan mengurangi dampak
pencemaran terhadap lingkungan (Nenobesi dkk, 2017). Rizal (2012) menyatakan
bahwa manfaat pupuk organik cair (biourine) yaitu untuk menyuburkan tanaman
untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk mengurangi dampak
sampah organik di lingkungan sekitar, untuk membantu revitalisasi produktivitas
tanah dan meningkatkan kualitas produk. Feses yang dibiarkan saja secara alami
akan menjadi pupuk organik sedangkan urin hanya dialirkan dari kandang tanpa
perlakuan, mengakibatkan rendahnya produktivitas pupuk padat dan cair sehingga
tidak memberikan pendapatan tambahan bagi para peternak (Purnomo dkk, 2017).
Urin sapi bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair atau POC yang dapat
meningkatkan unsur hara yang tinggi dan mempermudah aplikasi dilapangan
(Jasmadi dkk, 2018). Winarni (2012) menyatakan bahwa aplikasi bahan organik
dapat mempertahankan kesuburan tanah karena bahan organik tanah bertindak
sebagai penyedia nutrisi tanaman. Potensi produksi feses sapi dewasa mencapai
20-25kg/hari/ekor (Kemendikbud, 2017). Rizal (2012) menyatakan bahwam
manfaat pupuk organik cair (biourine) yaitu untuk menyuburkan tanaman untuk
menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk mengurangi dampak sampah
organik di lingkungan sekitar, untuk membantu revitalisasi produktivitas tanah

dan meningkatkan kualitas produk.
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Menurut Mayasari dkk (2020), ada lima dampak limbah peternakan sapi
tidak diolah terhadap lingkungan diantaranya:

Bisa menjadi media berkembangbiaknya lalat yang dapat menyebabkan

penyakit bagi ternak.

Limbah yang dibuang ke sungai akan menganggu kehidupan biota air.

Kotoran ternak mengandung bakteri (Salmonella sp) yang dapat

membahayakan kesehatan manusia.

Kandungan gas metan (CH4) yang berasal dari kotoran ternak dapat

menganggu lingkungan sekitar.
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli tahun 2022 di
Kecamatan Tapung, Kecamatan Tapung Hilir dan Kecamatan Kampar, Kabupaten

Kampar, Provinsi Riau.

3.2. Konsep Pelaksanaan SISKA

Sistem Integrasi Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) adalah suatu program
yang mengintegrasikan perkebunan kelapa sawit dan ternak sapi dengan caradi
lepas di perkebunan kelapa sawit maupun ternak sapi, yang memanfaatkan limbah
dari kelapa sawit yang bergantung pada sistem pemeliharaan, tanpa mengurangi
aktifitas dan produktivitas tanaman. Dapat meningkatkan produktivitas kelapa

sawit dan produktivitas tanaman.

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Jenis dan Tipe Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian survei dengan menggunakan metode
kuantitatif. Menggunakan jenis penelitian survei karena dalam pengumpulan data,
peneliti menghimpun informasi dari responden menggunakan kuisioner sebagai
metode pokok. Sebagaimana yang dikemukakan Singaribun dan Efendi (1989)
bahwa penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi dimasa lampau atau saat ini,
tentang keyakinan, pendapat, karakteristik dan untuk menguji beberapa hipotesis
tentang variabel sosiologi dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi
tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara dan kuisioner)

yang tidak mendalam dari hasil penelitian cenderung untuk digenerasikan.

3.3.2. Populasi dan Sampel
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tepatnya di
3 kecamatan yang mewakili, yaitu Kecamatan Tapung, Kecamatan Tapung Hilir

dan Kecamatan Kampar. Penentuan lokasi ditentukan secara sengaja dengan
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pertimbangan bahwa di daerah tersebut terdapat perkebunan kelapa sawit pola
SISKA.

Populasi penelitian ini adalah petani kelapa sawit yang telah menjalankan
pola sistem integrasi sapi dan kelapa sawit dengan jumlah 26 orang di Kecamatan
Tapung, 24 orang di Kecamatan Tapung hilir dan 24 orang di Kecamatan Kampar.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria
responden sebagai berikut:

1. Memiliki ternak sapi minimal 2 ekor/2 ST
2» Memiliki lahan sawit minimal 1 Ha
3. Berada dalam kawasan SISKA

Peneliti dalam melaksanakan penelitian menggunakan sampel keseluruhan
yaitu 26 orang di Kecamatan Tapung, 24 orang di Kecamatan Tapung hilir dan 24
orang di Kecamatan Kampar yang telah memenuhi kriteria.

3.3.3. Parameter Penelitian

Parameter dari penelitian ini adalah:
Identitas atau gambaran umum responden
Kepemilikan, struktur dan komposisi populasi sapi
Pengetahuan responden tentang SISKA
Model SISKA yang dijalankan
Penerapan teknologi dalam SISKA

Qeyy > w D P

Faktor penghambat dan pendukung dalam menjalankan SISKA

3.3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi dan diskusi dengan responden yang telah memenuhi kriteria penelitian
yang dilengkapi dengan kuisioner.

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara tidak
langsung dari Kementrian Pertanian, Dinas Peternakan, jurnal, skripsi, tesis,

disertasi dan Badan Pusat Statistik (BPS) yang berkaitan dengan penelitian.
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3.3.5.Analisis Data

Setelah data diperoleh, kemudian data disusun dalam bentuk tabulasi dan

dilakukan analisis menggunakan statistik deskriptif. Menurut Nofianti dan

Qomariah (2017), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul yang

bertujuan untuk membuat kesimpulan dengan menghitung presentase, mean (rata-

rata) dan simpangan baku (standar deviasi). Nilai presentase, mean (rata-rata) dan

simpangan baku (standar deviasi) dihitung menurut Sudjana (1996), dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

L. Persentase (%)
P=2x100 %
n
Keterangan:
P = Persentase alternatif jawaban

> = Jumlah sampel dalam data

n = Jumlah sampel penelitian

2. Mean (rata-rata hitung)
g =X

n

keterangan:

X = Rata-rata pengamatan
Xi = Nilai pengamatan
n = Jumlah sampel

> = Penjumlahan

3. Simpangan baku (standar deviasi)

S= VY fi(xi—x)2

n—1
Keterangan:
X = Nilai rata-rata pengamatan
Xi =Nilai pengamatan ke-I (1,2,3...,n)
n = Jumlah sampel penelitian

S = Standar deviasi atau simpangan baku
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Sebanyak (75,67%) responden yang terlibat dalam penelitian ini, telah

menjalankan program sistem integrasi sapi dan kelapa sawit, yang secara
umum petani/peternak yang menjalankan SISKA berjenis kelamin laki-laki dan
dalam usia produktif dengan tingkat pendidikan rata-rata Sekolah menengah
Atas. Pekerjaan utama adalah sebagai petani kebun sawit yang umumnya
pendatang. Secara umum sudah tergabung dalam kelompok tani. Data profil ini
menggambarkan bahwa petani mempunyai potensi yang besar dalam
mengembangkan usaha ternak sapi yang terintegrasi dengan perkebunan sawit

di Kabupaten Kampar.

. Faktor penghambat dalam menjalankan program SISKA vyaitu tidak semua

perusahaan memberikan izin untuk pemeliharaan/pengembalaan ternak sapi di
perkebunan kelapa sawit dengan masih adanya anggapan bahwa ternak dapat
menyebakan pemadatan tanah (soil compaction), merusak tanaman sawit dan
merusak pasar pikul. Sedangkan faktor pendukung dalam menjalankan
program SISKA yaitu tersedianya lahan pengembalaan, produktivitas ternak

meningkat dan tersedianya pakan ternak berkelanjutan.

3. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan inovasi teknologi yang telah dilakukan

oleh peternak (responden yang terlibat dalam penelitian) di Kabupaten Kampar
diantarannya; pengunaan mesin potong/pencacah sebanyak 29,73%, fermentasi
hasil samping perkebunan kelapa sawit sebanyak 28,38%, fermentasi feses

menjadi kompos 100 % dan fermentasi urin sebanyak 37,84%

4. Sistem pemeliharaan yang dijalankan pada program SISKA di Kabupaten

Kampar umumnya sistem ekstensif dimana pengembalaan ternak dilakukan di

perkebunan kelapa sawit.

52 Saran

1. Pelaksanaan sistem integrasi sapi dan kelapa sawit di Kabupaten Kampar

masih membutuhkan penyuluhan dan pelatihan khusus untuk meningkatkan

pengetahuan dan keahlian, seperti inovasi dan teknologi pengolahan pakan
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untuk memanfaatkan sumber daya pakan hijauan yang berasal dari limbah dan

hasil samping perkebunan kelapa sawit.
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Kabupaten
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ekerjaan

@. Utama

Sampingan

tatus Sosial Dalam Masyarakat
koh Pemuda Tokoh Wanita
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Aparat Desa

tatus Kependudukan: Penduduk Asli

‘nery eysng Nig Jel

.Jika “Pendatang”
STransTahun pertama datang

Transmigran

: Masyarakat Umum Tokoh Agama

I. IDENTITAS SUMBER INFORMASI (RESPONDEN)

....... [......tahun
Perempuan
Tidak Tamat SD
SDTamat SMP/MI

D-3/S-1

Tidak

Tidak

Tamat
Tamat

.. Unit/Dusun................

Tokoh Adat

Pendatang (Migran)

Turunan transmigran Non-
(isi dengan tahun seperti 1998)
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g_' ?;ITujuan Awal Kedatangan Membuka lahan Mencari Pekerjaan Berdagang
== Ikut orang tua Ikut keluarga Tugas

> 0

7;5 thaerah Asal (Suku) Melayu Riau Jawa/Madura Sunda
= Bali/Lombol Batak

= Minang

> § Palembang Kerinci Aceh

3 8 Sulawesi (Bugis) ~ Banjar ...
é Il. GAMBARAN UMUM RUMAH TANGGA DAN ASET

i Anggotakeluarga inti (Suami, Isteri dan anak kandung)

? a. Berdasarkan Kartu Keluarga LK.......... orang PR............ orang
f b. Penghuni saat ini LK.......... orang PR............ orang
2; Angota keluarga lain LK.......... orang PR............ orang
;fi Struktur Anggota Keluarga (keseluruhan)

"f; a. Berdasarkan Usia :Usia0—-15tahun LK........... orang PR......... orang
; Usia15—-60tahun LK........... orang PR........... orang
3 Usia > 60 tahun LK. orang PR........... orang
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¢/ Anak (Usia Sekolah)

ele|q L
a eidiD yeH

m|I|kan Asset Rumah

ESUF%LIH

ni!

ac-Luasareal pemuklman
umah: ...... .. meter
enis pemuklman
Lokasi pemukiman
Struktur rumah
Bahan utama rumah

FungS| utama pekarangan
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pemilikan Asset Kendaraan

ﬁnqaf\uam uep @3» w

epemilikan Asset Lahan;
»»a. Lahan Perkebunan

Jaquins ue

b. Lahan Non-Perkebunan

c. Lahan Kosong/Menganggur

Kepemlllkan Ternak Sapi

Areal usahatani

: Belum sekolah LK. orang PR...........
SD/MI LK. orang PR...........
SMP/MTs LK. orang PR...........
SMA/MA LK. orang PR...........
Perguruan Tinggi  LK........... orang PR...........
......... X ...... meter
Pekarangan: ...... ) G m

Berkelompok (Kampung) Terpisah-pisah

g Jenis komoditas pekarangan (boleh lebih dari satu)

Permanen Non Permanen
Semen/Beton Kayu/Papan/Bambu
Pekarangan Usaha Dagang
Usahatani lainnya

Kolam Ikan Kandang Ternak
Tanaman Obat Tanaman Pangan
Tanaman Horti/Sayuran Buah-buahan
Perkebunan Tanaman
Hias/Bunga

Kendaraan Roda 4 Keluarga ;...... unit
Kendaraan Roda 4 Usaha ............... unit
Kendaraan Roda 2............ccccceenen unit \
Lainnya (sebutkan)...........ccccccevvveviveenne unit
Kelapa Sawit I ........ Ha berumur........ tahun

., A Ha berumur-....... tahun
R 000l Ha berumur-....... tahun

Kelapa Sawit 2
Kelapa Sawit 3

Terpisah dari usahatani
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I1I.PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG SISKA

1 saudara mengetahui tentang Sistem Integrasi Sapi-Kelapa sawit (SISKA)? O Ya O Tidak
apakah menjalankan siska dalam pemeliharaan ternak sapi? O Ya OTidak
A sudah berapa lama melaksanakannya. ..o
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ka YA Siska dilaksanakan pada perkebunan sawit [ Sendiri KelompoKI TaniCdI Desa
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IV. MODEL SISKA YANG DIJALANKAN
M PEMELIHARAAN

BusA uebu
;[2%&_61 puad
ELNES

Il"'\l

nak dilepas di bawah perkebunan kelapa sawit selama 24 jam

ak dilepas di bawah perkebunan Kelapa sawit siang hari dan malam hari dikandangkan
mak dikandangkan 24 jam

l_h salah satu, atau boleh lebih tergantung sistem pemeliharaan yang dijalankan)

3

Lgu%

13 ’“D|_|.pJ.L.p[L|
=8

3

TRISNS KNG

XC](
ugBus

A

N YANG DIBERIKAN
e]:;nak diberi pakan hijauan yang berasal dari perkebunan kelapa sawit
ak diberi pakan pelepah lepah sawit
thak diberi pakan tambahan dari hasil samping pabrik kelapa sawit (BIS, Lumpur, TBS, Serat
san dll)
nak diberi pakan hijauan yang berasal dari luar perkebunan kelapa sawit
mak diberi pakan hijauan budidaya
eEnak diberi pakan tambahan yang bukan hasil samping pabrik kelapa sawit
pyan 4. Lanjutan Kuisioner Responden SISKA di Kabupaten Siak

ESl|I

g L%LL@LI\_E,N’) Lg,

JP rg 144

QTGRAN SAPI SEBAGAI PUPUK TANAMAN KELAPA SAWIT

ol 0d

A Apakah kotoran sapi dimanfaatkan untuk pupuk tanaman kelapa sawit? O Ya Tidak

wad

Laﬁgpiran 4. Lanjutan Kuisioner Responden SISKA di Kabupaten Siak

Y L

B :hka Y A apakah sebagai pupuk utama?
j:]lka Y A apakah sebagai pupuk tambahan/pelengkap?
~ D.Jika YA berapa banyak diberikan per tahun per tanamannya?
E. Jlka Y A apakah urin sapi juga dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman kelapa sawit?
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V. PENERAPAN TEKNOLOGI DALAM MENJALANKAN SISKA
Al Apakah menggunakan mesin pemotong/penghalus dalam memanfaatkan pelepah dan daun sawit
sebagai pakan ternak?

~ B. Apakah pelepah dan daun sawit, BIS, tandan kosong dan lumpur sawit difermentasi sebelum
227 d%ej‘fkan kepada ternak
= é? ® Agpaﬁah pelepah dan daun sawit, BIS, tandan kosong dan lumpur sawit ditepungkan atau dicetak
@ e a > dalam bentuk pellet atau wafer sebelum diberikan kepada ternak?
3 %* Apagah feses sapi dijadikan kompos sebagai pupuk tanaman sawit?
a E. 5 ’ Apakah urin sapi difermentasi sebelum digunakan sebagai pupuk tanaman sawit?
3 F ) Sgbﬂ‘tkan teknologi lainnya yang digunakan bila
Sis 0 ag S
%E%EE
383° H VI. KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN MENJALANKAN SISKA
§/Ie§1 ?_ut saudara apakah Program SISKA menguntugkan atau merugikan?.................
5 ik% nienguntungkan maka keuntungannya adalah:
8 2 = BKeIapa Sawit
£ = 5 =a. Mengurangi limbah perkebunan OSS OST OTA OKS OTS
Sl :_b Mengurangi biaya pemupukan OSS OST OTA OKS OTS
o © = C. Mengurangi penggunaan pupuk Kimia OSS OST OTA OKS OTS
e Z = ;fd Mengurangi biaya herbisida OSS OST OTA OKS OTS
@ £ S Ze. Produksi buah sawit meningkat OSS OST OTA OKS OTS
E =7 5Ternak Sapi
S & 2 of. Penyediaan pakan ternak berkelanjutan OSS OST OTA OKS OTS
4 2 o =2g.Padang pengembalaan ternak yang luas OSS OST OTA OKS OTS
s 2 =h. Produktivitas ternak meningkat OSS OST OTA OKS OTS
g D JPendapatan
Z- 4 Peningkatan pendapatan keluarga OSS OST OTA OKS OTS
= 3 4] Daya tahan ekonomi rumah tangga meningkat OSS OST OTA OKS OTS
© & jlainnya
= sebutkj’an ......................................................................................................
o3 O
f :; f(PlIlhan SS = Sangat setuju, ST = setuju, TA =tidak ada, kurang setuju, dan TS = tidak setuju)
é Jlki merugikan maka kerugiannya adalah:
-~ KelapasSawit
S = a Merusak tanaman sawit 0SS OST OTA OKS OTS
5 o b.Merusak tanah perkebunan sawit OSS OST OTA OKS OTS
o 2 TernakSapi
© = c. Ternak sakit bila makan limbah perkebunan sawit OSS OST OTA OKS OTS
@ d. Menambah pekerjaan OSS OST OTA OKS OTS
£ Lainnya
SEBULKAN. ...
5 (Pilihan.SS = Sangat setuju, ST = setuju, TA = tidak ada, kurang setuju, dan TS = tidak setuju)
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VII.KEBIJAKAN PEMERINTAH/PERUSAHAAN TENTANG SISKA

B

= X
jab]

?.:- o =
ya 2
2L Fer
o 3 p@rusahaan atau pemerintah kepada masyarakat?
5 & 3
Pemerintah
=
= A . .
5 § 2 A. Jika iya seperti apa polanya?
S T ¢ B. Kapan ditawarkan?
& o 2 C. -Bagaimana respon masyarakat?
f “Pgrusahaan

9SS ne

OA= 1

.T'B - Kapan ditawarkan?
JC,J Bagaimana respon masyarakat?

nahkah saudara memperoleh informasi bahwa ada program Siska yang di tawarkan oleh

5 S 2. Sampai sejauh mana perhatian atau peran serta pemerintah atau perusahaan terhadap Siska

o

—ditempat saudara?

balk’)

o
F
m
5

dan masyarakat dalam integrasi sawit sapi

ALLHT],LIZ’C)LJE)'_Ll-gf uej lul s

a Hubungan antara perusahaan dan masyarakat akan
2 semakin membaik (terjaga)
tL Pemanfaatan dana CSR/CD perusahaan lebih produktif
© dan efektif
c~ P%ngembalaan ternak di kebun perusahaan mengurangi
& biaya penggunaan bahan kimia (roundap)
& F?%rambanan HAT diareal kebun perusahaan mengurangibiaya
& penggunaan bahan kimia
ez Péngembataan ternak sapi pada areal kebun perusahaan
£ meningkatkan kesuburan (kotoran dan urine sapi)
fg Artinya, biaya pemupukan areal perkebunan sawitperusahaan
= dapat dihemat
ge Biaya pemeliharaan (pemupukan dan pembersihan sela
Jtanaman) perkebunan perusahaan lebih hemat
h.: Pemanfaatan limbah PKS dapat dijadikan sarana untuk
- meningkatkan kesejahteraan petani sekitar perkebunan
izPengelolaan limbah PKS terbantu dengan biaya semakin
—efisien
jJLimbah yang dihasilkan PKS memiliki nilai ekonomidan
© memberi nilai tambah bagi masyarakat
@ Mendukung perusahaan perkebunan sawit dan PKSdalam
2 mendapatkan sertifikat ISPO (lingkungan)

ol Uuep ue

‘yejesew nie TWELI

an 6. Lanjutan Kuisioner Responden SISKA di Kabupaten Siak
a. Menurut saudara, apa keuntungan jika dilakukan KOLABORASI antara perusahaan

0SS

O SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

OST

aSsT

O ST

O ST

O SsT

O ST

O ST

O ST

O ST

O ST

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

OTA

0SS OST OTA OKS OTS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

O KS

‘3. Apa harapan saudara terhadap pemerintah dan Perusahaan agar Siska dapat berjalan dengan

Pilihan SS = Sangat setuju, ST = setuju, TA = tidak ada, kurang setuju, dan TS = tidak setuju)

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS

aTS
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l. Meningkatkan image atau pandangan positif kepadaperusahaan

yang perduli lingkungan sosial dan alam

m:Mendukung perusahaan (dunia) usaha dalam realisasi

P.amlgangunan Kelapa Sawit Berkelanjutan

> =karena harus berpindah-pindah

_—& Pengembalaan ternak pada areal kebun kelapa
ge rmllk masyarakat potensial menimbulkan konflik

\ Bue,\ uebhu

Stidak memenuhi kebutuhan (kuantitas)
f"\ Kualitas hijauan antar tanaman kelapa sawit hasil
- - rdmbanan masih rendah

fnnwLmﬁﬁBQSSHBAUBq;SHHMMULﬂﬂvumqnnnunﬁL

Z = sébagal bahan pakan ternak sapi masih rendah

19

2 pakan sulit didapat meskipun harus membeli

_neny esn

lesin

si|n} BAIBY Ynin|as

sawit

e Ketersediaan hijauan antar tanaman kelapa sawit jumlah

Cg; PBngetahuan peternak untuk memanfaatkan limbah PKS

U‘h“; P“Eternak pelaku integrasi sawit sapi belum bersedia
- uptuk memanfaatkan limbah PKS untuk pakan ternak

i-Limbah PKS yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber

jAlgses langsung ke perusahaan untuk memanfaatkan
litmbah PKS sebagai bahan pakan ternak sapi masih sulit
z 8

~
=

MEMBANGUN KOLABORASI

nqaﬁu

ynuaq we|ep ul

terjalin dengan baik

Jaguins Bl

maupun peternak itu sendiri

seperti universitas) yang memfasilitasinya

utama mereka

eYsnNS NIN uizi edue) undede

|

"Nel;

f. Kekuatiran perusahaan perkebunan akan
adanyapenyebaran penyakit
(Ganoderma) dari ternak sapi

‘yejesew njens uenelun neye ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad

b. Ketertutupan kedua belah pihak baik
perusahaan

c. Belum adanya pihak lain (pemerintah atau lembaga

lain

d. Keengganan perusahaan untuk terlibat diluar

bisnis

e. Kekuatiran perusahaan perkebunan akan adanya
dampak

negatif dari pengembalaan sapi pada areal kebun
meraka

g. Sumber bahan pakan limbah PKS tidak mudah

diakses

O SS

0SS

gi%%i
9§55 2 “menerapkan SISKA?
% “ 9; Kepemlllkan lahan perkebunan sawit milik sendiri untuk
== pgngembalaan ternak sapi terbatas
;b;Peng_embalaan ternak sapi lebih dominan dilakukan di
5 5 lahan bukan milik sendiri
_%j‘c’j PEéngembalaan ternak sapi membutuhkan waktu lama

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

Hubungan antara masyarakat dan perusahaan belum

OSS OST OTA OKS OTS

OSS OST OTA OKS OTS

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

OST OTA

.PERMASALAHAN DAN KENDALA DALAM SISTEM INTEGRASI SAWIT SAPI
b. “Menurut Saudara apakah hambatan atau kendala yang ditemui selama ini dalam

{ ;7 ~(F~fjllhan SS = Sangat setuju, ST = setuju, TA =tidak ada, kurang setuju, dan TS = tidak setuju)

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

OKS OTS

c. Menurut Saudara apakah hambatan atau kendala yang ditemui selama ini dalam

(Pilihan'SS = Sangat setuju, ST = setuju, TA = tidak ada, kurang setuju, dan TS = tidak setuju)

OSS OST OTA OKS OTS

0SS

0SS

0SS

0SS

0SS

OST OTA

OKS OTS

OST OTA OKS OTS

OST OTA OKS OTS

OST OTA OKS OTS

OST OTA OKS OTS
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OTA OKS OTS
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M.m <C2H mmapo _%m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o9 (== 2 o

mK < o o IS

o O

HZk O_Em U___:a::m_ Undang-Undang
A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

.nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

SKA RIAU
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Lampiran 2. Profil Responden Beserta Persentase dan Rataan di Kecamatan

Tapung

No Profil Responden Keterangan Jumlah Persentase %

1 Umur (tahun) 21-30 6 23,1
31-40 6 23,1
41-50 10 41,7
>50 4 16,7
Rataan 40,9
Standar Deviasi 13,01

2 Jenis Kelamin Laki-laki 25 96,2
Perempuan 1 3,8

3  Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 5 19,2
Tamat SD 7 26,9
Tamat SMP 7 26,9
Tamat SMA 6 23,1
Sarjana D3 1 3,8
Sarjana S1 0 0

4  Pekerjaan Utama Wiraswasta 3 11,1
Petani 20 76,9
Pegawai bumn 1 3,8

5  Pekerjaan Sampingan Peternak 25 96,2
Berdagang 1 3,8

6  Status Sosial Aparat Desa 0 0
Masyarakat 16 615
Umum
Tokoh Pemuda 7 26,9
Tokoh Agama 1 3,8
Tokoh Wanita 1 3,8
Aparat Desa 1 3,8

7  Suku Batak 1 3,8
Jawa 22 84,6
Lampung Selatan 1 3,8
Sunda 1 3,8
madura 1 3,8

8  Kepemilikan Lahan <1 6 23,1
2-5 11 42,3
>5 9 19,2
Rataan 53
Standar Deviasi 5,4

9  Usia Tanaman <5 3 11,1
5-10 5 19,2
>10 18 69,2
Rataan 12,7
Standar Deviasi 7,5

10 Kepemilikan Sapi <1 7 26,9
1-2 1 3,8
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© Ha® cipta miffk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬂu.\/ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU: .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Profil Responden Beserta Persentase dan Rataan di Kecamatan

Kampar.

No Profil Responden Keterangan Jumlah Persentase %

1 Umur (tahun) 21-30 4 16,6
31-40 15 62,5
41-50 5 20,8
>51 0 0
Rataan 33,95
Standar Deviasi 6,02

2  Jenis Kelamin Laki-laki 24 100
Perempuan 0 0

3  Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 1 4,16
Tamat SD 0 0
Tamat SMP 4 16,67
Tamat SMA 141 58,33
Sarjana D3 5 20,83
Sarjana S1 0 0

4 Pekerjaan Utama Guru 1 04,17
Wiraswasta 2 8,33
Petani 18 75,0
Mahasiswa 0 0
PNS 3 12,5

5  Pekerjaan Sampingan Peternak 24 100

6  Status Sosial Tokoh Adat 1 4,16
Masyarakat 19 792
Umum
Tokoh Pemuda 3 12,5
Aparat Desa 1 4,16

7  Suku Batak 1 4,16
Jawa 21 87,5
Melayu riau 2 8,33

8  Kepemilikan Lahan <1 d 40,9
2-5 7 31,8
>5 6 27,3
Rataan 5,26
Standar Deviasi 5,64

9  Usia Tanaman <5 3 12,5
5-10 6 27,3
>10 15 62,5
Rataan 12,6
Standar Deviasi 7,8

10 Kepemilikan Sapi <1 7 31,8
1-2 2 8,33
>2 15 62,5
Rataan 5,8
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q\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



nbuad "q

nbuad e

— =

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul sijn} eAIey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusat

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yeply ued

‘yelesew niens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijouad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey ued

Buelte|q |
a eyd1D ¥eH

Buepupn-Buepupn 1Bunpui|

JJaguins ueingsAusw uep ueywnueosusw edue) U siny eA1ey yninies neje ueibegas dinbusu

Lampiran 4. Profil Responden Beserta Persentase dan Rataan di Kecamatan

Tapung Hilir.
No Profil Responden Keterangan Jumlah Persentase
%

1 Umur (tahun) >21-30 9 37,5
>31-40 5 20,8
>41-50 7 29,2
>51 3 12,5
Rataan 39,37
Standar Deviasi 10,92

2  Jenis Kelamin Laki-laki 23 100
Perempuan 0 0

3  Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 1 4,16
Tamat SD 0 0
Tamat SMP 4 16,67
Tamat SMA 14 58,3
Sarjana S1 5 20,83

4 Pekerjaan Utama Wiraswasta 2 8,33
Petani 18 75
Guru 1 4,17
swasta 8 12,50

5  Pekerjaan Sampingan Peternak 24 100

6  Status Sosial Aparat Desa 1 4,17
Masyarakat 19 7916
Umum
Tokoh Pemuda 3 12,50
Tokoh Adat 1 4,17

7  Suku Batak 1 4,16
Jawa 21 87,5
Melayu Riau 2 8,3

8  Kepemilikan Lahan <1 7 29,2
2-5 9 37,5
>5 8 33,3
Rataan 5,26
Standar Deviasi 5,64

9  Usia Tanaman <5 3 12,5
5-10 5 20,8
>10 15 62,5
Rataan 12,6
Standar Deviasi 7,76

10 Kepemilikan Sapi <1 7 29,2
1-2 2 8,3
>2 15 62,5
Rataan 5,83
Standar Deviasi 7,18

11 Pengetahuan SISKA Ya 18 75,0
Tidak 6 25,0

54



To]
Lo

w (2 M Mo O~
~NNoo O b ¥ DS WO
MO N -~ O OO0 Mmoo

< — O o< — O
DA O N 1 NANO
=

[%2]

c

o=
=E'2
2.—-a X X X X
— T © © O © O O
nan — i — —
—nuw > F > F>F>F
= S
S c < =
H ) o &
= ) = o £
= = = X =
@ - -
2 5 2 x 2

(%2} [%2}
o g £ E =
IS D D 2 3
o

5} S £EE 8 &
2 5% o33 & B
wn o0 wow w L
N
—© Imxl_o_cﬂm milik UIN Sluska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...df 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
._._” 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂnf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemeliharaan Ekstensif
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Fermentasi Kompos
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Fermentasi Urin

Pemeliharaan Semiintensif
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v Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\_._l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ {

UIN SUSKA RIAU
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